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Abstract
This study examines the role of Islamic Religious Education in cultivating discipline
and responsibility among students at SMP Negeri 3 Palopo. The research aims to
assess the impact of Islamic Religious Education on character formation, specifically
focusing on discipline and responsibility. Employing a qualitative approach, the study
utilizes observation, interviews, and documentation for data collection. The
researcher served as the primary instrument, conducting interviews with the school
principal, Islamic Religious Education teachers, and four students at SMP Negeri 3
Palopo. Data analysis was performed through reduction techniques. Findings reveal
that Islamic Religious Education plays a crucial role in developing students' discipline
and sense of responsibility. Key supporting factors include teacher exemplification,
school regulations, parental involvement, and teacher supervision. Conversely,
inhibiting factors comprise student apathy and insufficient parental attention. The
study recommends that school administrators sustain character-building initiatives,
teachers serve as positive role models, and students enhance their commitment to
responsible behavior. This research contributes to the understanding of character
education's significance, particularly through Islamic Religious Education, in
fostering disciplined and responsible students.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam membentuk generasi muda
yang berakhlak mulia, bertanggung jawab, dan mampu menghadapi tantangan global (Khamalah,
2017; Sinaga et al., 2021; Soraya, 2020). Di tengah era disrupsi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi pesat dan perubahan sosial yang dinamis, kemerosotan moral di kalangan remaja
menjadi permasalahan krusial yang memerlukan perhatian serius. Dalam konteks ini, peran
pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAIl), menjadi sangat signifikan sebagai
instrumen pembentukan karakter yang efektif dan holistik.

Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah, termasuk di SMP Negeri 3 Palopo, telah
diidentifikasi sebagai salah satu pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter
positif kepada siswa. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan empati
merupakan fondasi penting dalam pembentukan karakter yang diharapkan dapat terinternalisasi
melalui pendidikan agama (Iswatiningsih, 2019; Kamila, 2023; Nawawi & Hufron, 2023). Namun,
tantangan utama dalam implementasi pendidikan karakter berbasis agama adalah bagaimana
mengintegrasikan nilai-nilai tersebut tidak hanya sebagai pengetahuan teoretis, tetapi juga
sebagai panduan praktis dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Pendekatan pendidikan karakter melalui PAl di SMP Negeri 3 Palopo mengedepankan
prinsip integrasi antara pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi nilai-nilai agama. Hal ini sejalan
dengan konsep pendidikan karakter yang menekankan pentingnya pengetahuan moral (moral
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knowing), perasaan moral (moral feeling), dan tindakan moral (moral action) (Cahyono, 2016;
Komara, 2018). Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya diajarkan untuk memahami nilai-nilai
agama secara kognitif, tetapi juga didorong untuk menginternalisasi dan mengaktualisasikan
nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari.

Keteladanan dari guru dan orang dewasa di lingkungan siswa memegang peranan penting
dalam proses pembentukan karakter (Munawir et al., 2023). Teori pembelajaran sosial
menegaskan bahwa individu belajar melalui observasi dan imitasi terhadap model di sekitarnya
(Munawir et al., 2024). Oleh karena itu, guru dan staf sekolah dituntut untuk menjadi role model
yang mencerminkan nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI, seperti menghormati orang lain,
berbicara dengan sopan, dan menunjukkan kepedulian terhadap sesama.

Implementasi pendidikan karakter melalui PAI juga melibatkan berbagai kegiatan praktis
yang dirancang untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai agama. Kegiatan-kegiatan seperti
proyek layanan masyarakat, diskusi kelompok tentang dilema moral, dan refleksi diri merupakan
bentuk experiential learning yang memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama
dalam konteks nyata. Pendekatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial yang
dikemukakan oleh Vygotsky, yang menekankan pentingnya interaksi sosial dan pengalaman
langsung dalam proses pembelajaran (Agustyaningrum & Pradanti, 2022; Suardipa, 2020).

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam program pendidikan karakter merupakan
aspek penting yang sering terabaikan (Munawir, 2019). Teori ekologi perkembangan manusia
yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979) menekankan pentingnya interaksi antara individu
dengan berbagai sistem di lingkungannya, termasuk keluarga dan masyarakat, dalam proses
perkembangan (F. Ibda, 2015; H. Ibda, 2022). Oleh karena itu, SMP Negeri 3 Palopo berupaya
membangun kemitraan yang kuat dengan orang tua dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung dan konsisten dalam penanaman nilai-nilai karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter melalui
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palopo, dengan fokus pada strategi integrasi nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari siswa, peran keteladanan guru, dan efektivitas kegiatan-
kegiatan praktis dalam memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan model pendidikan
karakter yang efektif dan berkelanjutan di tingkat sekolah menengah pertama.

Metode

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi secara mendalam
fenomena penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di lingkungan sekolah. Pemilihan metodologi kualitatif didasarkan pada
kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang holistik tentang konteks sosial dan
perilaku individu dalam setting alamiah mereka, sesuai dengan prinsip-prinsip yang
dikemukakan oleh Creswell (Creswell, 2013). Desain penelitian yang digunakan adalah studi
kasus, yang memungkinkan peneliti untuk melakukan investigasi mendalam terhadap fenomena
kontemporer dalam konteks kehidupan nyata (Hollweck, 2015). Studi kasus dipilih karena
kemampuannya untuk mengeksplorasi secara intensif proses penanaman karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palopo.

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 3 Palopo, Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan program penanaman
karakter melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara konsisten. Subjek penelitian
meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling untuk memastikan informan yang dipilih memiliki pengetahuan dan
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pengalaman yang relevan dengan fokus penelitian. Dalam upaya memperoleh data yang
komprehensif dan mendalam, penelitian ini mengandalkan triangulasi metode pengumpulan
data. Observasi partisipatif dengan melakukan observasi langsung terhadap proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan interaksi sosial di lingkungan sekolah. Observasi ini
bersifat partisipatif moderat, di mana peneliti terlibat dalam beberapa kegiatan namun tidak
semuanya (Spradley, 2016). Observasi dilakukan secara sistematis menggunakan pedoman
observasi yang telah divalidasi oleh ahli.

Wawancara dilakukan secara mendalam (semi-terstruktur) dengan kepala sekolah, guru
Pendidikan Agama Islam, dan siswa untuk memperoleh perspektif mereka tentang proses
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab. Wawancara dilakukan secara individual dan
dalam kelompok fokus untuk memfasilitasi triangulasi sumber data. Pertanyaan wawancara
dikembangkan berdasarkan kerangka teoretis penelitian dan divalidasi melalui pilot study.
Analisis dokumen dilakukan terhadap dokumen-dokumen yang relevan seperti rencana
pembelajaran, catatan evaluasi siswa, dan dokumen kebijakan sekolah dianalisis untuk
memberikan konteks dan memperkaya data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Analisis dokumen juga membantu dalam memverifikasi dan memperkuat temuan dari sumber
data lainnya.

Sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen
utama dalam pengumpulan dan analisis data (Lincoln & Guba, 1985). Namun, untuk
meningkatkan reliabilitas dan validitas penelitian, beberapa instrumen pendukung dikembangkan
seperti pedoman observasi yang mencakup aspek-aspek kunci dari proses penanaman karakter;
petunjuk wawancara semi-terstruktur yang disesuaikan untuk setiap kategori informan; rubrik
analisis dokumen untuk mengevaluasi konten dan konteks dokumen-dokumen relevan. Analisis
data dilakukan secara iteratif dan simultan dengan proses pengumpulan data, mengikuti model
interaktif (Miles et al., 2014).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab
melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palopo telah memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa. Temuan ini sejalan dengan teori
perkembangan moral Kohlberg, yang menekankan pentingnya pendidikan dalam membentuk
pemahaman moral dan karakter individu (Kohlberg & Hersh, 1977). Pelaksanaan penanaman
karakter disiplin dilakukan melalui beberapa strategi yang diterapkan secara konsisten oleh guru,
meliputi konsistensi dalam penerapan aturan, kejelasan ekspektasi, sistem penghargaan, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembuatan aturan kelas.

Strategi-strategi ini menunjukkan pendekatan yang komprehensif dalam penanaman
karakter, yang sesuai dengan konsep pendidikan karakter yang dikemukakan oleh Thomas
Lickona. Lickona menekankan pentingnya integrasi antara pengetahuan moral, perasaan moral,
dan tindakan moral dalam pembentukan karakter (Lickona, 2012). Sementara itu, penanaman
karakter tanggung jawab dilaksanakan melalui pemberian tugas bertahap, pengajaran tentang
konsekuensi tindakan, proses refleksi dan perbaikan diri, serta diskusi tematik tentang
pentingnya tanggung jawab dalam berbagai konteks kehidupan.

Pendekatan-pendekatan ini menunjukkan upaya untuk mengintegrasikan nilai tanggung
jawab ke dalam pemahaman dan perilaku siswa secara holistik. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran sosial Bandura, di mana siswa belajar melalui observasi, imitasi, dan penguatan.
Hasil dari upaya penanaman karakter ini terlihat dari adanya peningkatan signifikan dalam aspek
disiplin dan tanggung jawab siswa seiring berjalannya waktu.
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Indikator peningkatan ini meliputi peningkatan kehadiran tepat waktu, ketepatan
pengumpulan tugas, partisipasi kelas yang lebih aktif, penurunan pelanggaran aturan, serta
peningkatan inisiatif siswa dalam mengambil tanggung jawab di luar tugas yang diberikan.
Temuan ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program pendidikan
karakter yang efektif dapat meningkatkan perilaku prososial siswa dan mengurangi perilaku
negatif (Berkowits & Bier, 2014).

Penelitian juga mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat proses
penanaman karakter. Faktor pendukung utama adalah komitmen kuat dari pihak sekolah dalam
implementasi pendidikan karakter, konsistensi guru dalam menerapkan strategi penanaman
karakter, serta dukungan dari sebagian besar orang tua siswa. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan ekologis dalam pendidikan karakter, sebagaimana dikemukakan oleh
Bronfenbrenner, yang menekankan peran berbagai sistem dalam lingkungan anak dalam
membentuk perkembangan mereka (Bronfenbrenner, 2013).

Sementara itu, faktor penghambat meliputi kesulitan beberapa guru dalam penguasaan
kelas, kurangnya pemahaman sebagian siswa tentang pentingnya pendidikan karakter, pengaruh
negatif dari lingkungan di luar sekolah, serta keterbatasan waktu dalam kurikulum untuk fokus
pada pembentukan karakter. Identifikasi faktor-faktor ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
yang menggarisbawahi pentingnya dukungan lingkungan dan implementasi program yang
konsisten untuk keberhasilan pendidikan karakter (Berkowitz & Bier, n.d.).

Temuan penelitian ini juga memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter yang
terintegrasi dalam pembelajaran dapat memberikan hasil yang efektif. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang menekankan bahwa pendidikan karakter harus menjadi bagian integral dari
kurikulum sekolah, bukan hanya sebagai program tambahan (Baehaqi, 2020; Iswatiningsih,
2019; Komara, 2018). Integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
menunjukkan bahwa mata pelajaran ini dapat menjadi wadah yang efektif untuk penanaman
karakter.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan kesadaran akan
pentingnya disiplin dan tanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Temuan ini mendukung penelitian sebelumnya yang menemukan korelasi positif antara
implementasi pendidikan karakter dengan prestasi akademik siswa (Benninga et al., 2003). Hal
ini menunjukkan bahwa penanaman karakter tidak hanya bermanfaat untuk perkembangan moral
siswa, tetapi juga dapat mendukung keberhasilan akademik mereka.

Pendekatan penanaman karakter melalui Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di SMP
Negeri 3 Palopo menunjukkan keselarasan dengan konsep pendidikan holistik. Pentingnya
mengintegrasikan aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, estetika, dan spiritual dalam
pendidikan (Hidayatullah, 2024; Saifuddin, 2023). Melalui pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama, tetapi juga dibimbing untuk
mengembangkan karakter dan nilai-nilai moral yang penting dalam kehidupan.

Peran guru dalam proses penanaman karakter ini sangat penting, sebagaimana
ditunjukkan dalam hasil penelitian. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga
sebagai teladan dan fasilitator dalam pembentukan karakter siswa. Temuan ini mendukung
penelitian yang menekankan pentingnya peran guru dalam keberhasilan program pendidikan
karakter (Helmiannoor & Tajeli, 2022; Mansur et al., 2021; Susilo & Sarkowi, 2019; Tamrin &
Idris, 2022). Guru yang konsisten dalam menerapkan strategi penanaman karakter dan mampu
menjadi teladan bagi siswa memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan
karakter siswa.

Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses penanaman karakter juga menjadi
temuan penting dalam penelitian ini. Dukungan dari orang tua dan lingkungan masyarakat
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memainkan peran krusial dalam memperkuat nilai-nilai yang ditanamkan di sekolah. Hal ini
sejalan dengan teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya
interaksi antara berbagai sistem dalam lingkungan anak untuk perkembangan optimal mereka.

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa penanaman karakter melalui Pendidikan Agama
Islam tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek afektif dan
psikomotorik. Pendekatan ini sejalan dengan taksonomi Bloom yang menekankan pentingnya
pengembangan kemampuan siswa secara menyeluruh, meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan pembiasaan, siswa tidak hanya
memahami konsep karakter secara teoritis, tetapi juga mengalami dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang
proses dan hasil penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab melalui pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hasil ini dapat menjadi dasar untuk pengembangan strategi pendidikan
karakter yang lebih efektif di masa depan, serta menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dalam
bidang ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur tentang pendidikan
karakter, tetapi juga memberikan implikasi praktis bagi para pendidik dan pembuat kebijakan
dalam mengembangkan program pendidikan karakter yang efektif dan berkelanjutan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penanaman karakter disiplin dan
tanggung jawab melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Palopo telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan siswa. Strategi yang
diterapkan meliputi konsistensi dalam penerapan aturan, kejelasan ekspektasi, sistem
penghargaan dan konsekuensi, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hasilnya
terlihat dari peningkatan kesadaran siswa akan pentingnya disiplin dan tanggung jawab, yang
tercermin dalam perilaku mereka seperti kehadiran tepat waktu, pengumpulan tugas yang lebih
baik, dan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat dalam proses penanaman
karakter ini, seperti kesulitan guru dalam penguasaan kelas dan kurangnya pemahaman
sebagian siswa tentang pentingnya pendidikan karakter. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan
kerja sama yang erat antara pihak sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung pembentukan karakter positif siswa. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan konsisten, diharapkan proses penanaman karakter disiplin dan tanggung
jawab melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat semakin efektif dalam membentuk
generasi muda yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab.
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